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Abstrak 

Penerapan metode pembelajaran inovatif telah menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan 

efektivitas pendidikan. Metode-metode seperti flipped classroom, pembelajaran berbasis proyek, 

pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran berbasis permainan menawarkan pendekatan yang berbeda 

dalam mengaktifkan siswa dalam proses belajar-mengajar. Dalam tulisan ini, kami mengeksplorasi 

pentingnya penerapan metode pembelajaran inovatif dalam konteks kelas. Kami menyoroti manfaat 

dari setiap metode dan menekankan perlunya integrasi mereka dalam praktik pengajaran guru. Kami 

menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran inovatif tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan sebagai 

pembelajar mandiri, kritis, dan kreatif. 

Kata Kunci: Pelatihan, Guru, Pembelajaran Inovatif 

  

Abstract 

Abstract: 

The implementation of innovative teaching methods has become a primary focus in efforts to enhance 

educational effectiveness. Methods such as flipped classroom, project-based learning, cooperative 

learning, and game-based learning offer different approaches to engage students in the learning 

process. In this paper, we explore the importance of implementing innovative teaching methods in the 

classroom context. We highlight the benefits of each method and emphasize the need for their 

integration into teachers' teaching practices. We conclude that the implementation of innovative 

teaching methods not only enhances the quality of learning but also prepares students to face future 

challenges as independent, critical, and creative learners. 

Keywords:Training, Teacher, Innovative Teaching 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam mengadaptasi metode pembelajaran 

yang inovatif dan efektif, terutama di tingkat Sekolah Menengah. Di tengah dinamika perkembangan 

teknologi dan kebutuhan akan keterampilan yang relevan dengan zaman, guru-guru perlu terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran mereka agar dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan bermakna bagi siswa. 

Perguruan tinggi memiliki peran yang penting dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan 

di tingkat Sekolah Menengah. Melalui kerjasama antara perguruan tinggi dengan guru-guru di 

lapangan, dapat terjadi transfer pengetahuan dan keterampilan yang dapat memperkaya praktik 

pembelajaran di sekolah. 

Namun, dalam mengimplementasikan metode pembelajaran inovatif, banyak guru yang masih 

mengalami kendala dalam hal pemahaman konsep, keterampilan teknis, dan akses terhadap sumber 

daya yang dibutuhkan (Azizah, Suyono, & Yonata, 2017). Oleh karena itu, pelatihan yang 

diselenggarakan oleh tim pelaksana dari beberapa perguruan tinggi menjadi sangat penting. 

Melalui kegiatan pelatihan ini, diharapkan para guru Sekolah Menengah dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep pembelajaran inovatif, serta mendapatkan 

keterampilan praktis dalam menerapkannya di kelas (Hiasa & Agustina, 2020). Dengan demikian, 

diharapkan dapat terjadi peningkatan signifikan dalam kualitas pembelajaran yang akan berdampak 
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positif pada prestasi belajar siswa. 

Pemilihan metode daring menggunakan aplikasi Zoom Cloud Meeting dilakukan dengan 

mempertimbangkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan efisiensi dalam menyelenggarakan pelatihan bagi 

guru-guru dari berbagai daerah yang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan demikian, pelatihan dapat 

diikuti dengan mudah oleh para peserta tanpa terbatas oleh jarak geografis. 

Analisis situasi untuk Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) "Pelatihan Guru Sekolah Menengah 

dalam Implementasi Metode Pembelajaran Inovatif: Kontribusi Perguruan Tinggi" ini dapat dilakukan 

dengan mempertimbangkan beberapa aspek: 

1. Tantangan dalam Pembelajaran Konvensional: Analisis dimulai dengan pemahaman tentang 

tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran konvensional di Sekolah Menengah. Ini bisa 

mencakup kurangnya keterlibatan siswa, ketidaksesuaian metode pembelajaran dengan kebutuhan 

zaman, dan kurangnya penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. 

2. Kondisi Guru: Evaluasi terhadap kondisi guru perlu dilakukan untuk memahami tingkat 

pemahaman mereka terhadap konsep pembelajaran inovatif, keterampilan teknis yang dimiliki, dan 

ketersediaan sumber daya untuk mendukung implementasi metode baru (Kamaruddin dkk, 2024). 

3. Ketersediaan Sumber Daya: Analisis juga mencakup ketersediaan infrastruktur dan sumber daya 

pendukung di sekolah-sekolah menengah, seperti akses internet, perangkat teknologi, dan bahan 

ajar yang relevan. 

4. Kerjasama dengan Perguruan Tinggi: Penting untuk mengevaluasi tingkat kerjasama antara sekolah 

menengah dan perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Ini 

termasuk sejauh mana perguruan tinggi terlibat dalam memberikan pelatihan dan mendukung guru-

guru di lapangan. 

5. Konteks Daring: Keputusan untuk menyelenggarakan pelatihan secara daring perlu dianalisis lebih 

lanjut, termasuk kendala yang mungkin timbul seperti koneksi internet yang tidak stabil, 

keterbatasan akses, dan tantangan teknis lainnya. 

6. Tujuan dan Dampak: Analisis juga harus mempertimbangkan tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang dari PKM ini, serta dampak yang diharapkan terhadap guru-guru, siswa, dan proses 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, tim pelaksana dapat merencanakan dan 

melaksanakan PKM dengan lebih efektif, mengidentifikasi strategi yang tepat untuk mengatasi 

tantangan yang ada, dan memaksimalkan dampak positif dari kegiatan pelatihan ini bagi masyarakat. 

Berikut beberapa solusi yang dapat ditawarkan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 

PKM "Pelatihan Guru Sekolah Menengah dalam Implementasi Metode Pembelajaran Inovatif: 

Kontribusi Perguruan Tinggi" ini: 

1. Pelatihan Praktis: Selain sesi teori, pelatihan juga harus mencakup sesi praktis di mana para guru 

dapat langsung mencoba dan mempraktikkan metode pembelajaran inovatif yang telah dipelajari. 

Hal ini dapat dilakukan melalui studi kasus, simulasi, atau sesi diskusi kelompok. 

2. Penggunaan Teknologi: Guru-guru perlu dibekali dengan keterampilan teknis dalam penggunaan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran inovatif. Pelatihan harus mencakup penggunaan aplikasi 

dan platform digital yang relevan, serta strategi untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran (Ilmi dkk, 2024). 

3. Mentoring dan Pendampingan: Setelah pelatihan, para guru dapat didampingi dan dimonitor dalam 

menerapkan metode pembelajaran inovatif di kelas. Pendampingan ini dapat dilakukan secara 

daring melalui sesi konsultasi atau mentoring secara pribadi. 

4. Jaringan Kolaboratif: Membangun jaringan kolaboratif antara guru-guru dari berbagai sekolah dan 

perguruan tinggi dapat menjadi solusi yang efektif. Melalui forum diskusi dan pertukaran 

pengalaman, para guru dapat saling mendukung dan memperkaya praktik pembelajaran mereka. 

5. Pengembangan Modul Pembelajaran: Tim pelaksana pada kemudian hari dapat mengembangkan 

modul pembelajaran yang komprehensif tentang metode pembelajaran inovatif. Modul ini dapat 

mencakup konsep-konsep, contoh penerapan, dan langkah-langkah praktis dalam menerapkan 

metode tersebut di kelas. 

6. Evaluasi dan Umpan Balik: Penting untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

implementasi metode pembelajaran inovatif. Melalui survei, observasi kelas, dan wawancara, dapat 

dikumpulkan umpan balik dari guru dan siswa untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan menerapkan solusi-solusi tersebut secara komprehensif, diharapkan PKM ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah 

Menengah, serta memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat. 
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METODE 

Metode Pengabdian kepada Masyarakat ini didasarkan pada pendekatan yang inklusif dan inovatif 

dalam menyampaikan edukasi metode pembelajaran yang inovatif kepada guru-guru zaman sekarang. 

Pertama, kami menggunakan teknologi komunikasi seperti Zoom Cloud Meeting untuk 

menyelenggarakan sesi-sesi edukasi secara daring. Media ini memungkinkan kami untuk mencapai 

audiens yang lebih luas, termasuk masyarakat di daerah terpencil atau dengan akses terbatas. Sesi-sesi 

edukasi ini mencakup materi-materi yang terstruktur dan mudah dipahami, serta memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk berinteraksi langsung dengan para fasilitator dan sesama peserta. 

Selain itu, kami mengembangkan materi edukasi interaktif yang dapat diakses secara mandiri oleh 

para guru melalui platform daring.  

Berikut adalah tahapan-tahapan metode PKM "Pelatihan Guru Sekolah Menengah dalam 

Implementasi Metode Pembelajaran Inovatif: Kontribusi Perguruan Tinggi" ini: 

1. Identifikasi Kebutuhan: Tahap awal adalah mengidentifikasi kebutuhan yang spesifik dan relevan 

bagi guru-guru Sekolah Menengah dalam hal metode pembelajaran inovatif. Hal ini dapat 

dilakukan melalui survey dan wawancara dengan stakeholder terkait seperti guru, kepala sekolah, 

dan perwakilan perguruan tinggi. 

2. Perencanaan Program: Setelah kebutuhan teridentifikasi, tim pelaksana merencanakan program 

pelatihan secara rinci. Ini mencakup penetapan tujuan, penyusunan kurikulum pelatihan, pemilihan 

materi pembelajaran, penjadwalan sesi, dan penentuan metode pengajaran yang akan digunakan. 

3. Pengembangan Materi Pelatihan: Tahap selanjutnya adalah pengembangan materi pelatihan yang 

komprehensif dan relevan dengan kebutuhan peserta. Materi ini mencakup teori-teori tentang 

metode pembelajaran inovatif, contoh penerapan, studi kasus, dan aktivitas praktis. 

4. Pendekatan Daring: Mengingat pelatihan dilakukan secara daring melalui aplikasi Zoom Cloud 

Meeting, tim melakukan persiapan teknis yang matang. Ini meliputi pengaturan ruang pertemuan 

virtual, penggunaan fitur-fitur aplikasi, serta penyediaan materi pelatihan dalam format digital yang 

mudah diakses. 

5. Pelaksanaan Pelatihan: Tahap ini melibatkan penyelenggaraan sesi pelatihan sesuai dengan rencana 

yang telah disusun sebelumnya. Para dosen dari berbagai perguruan tinggi bertanggung jawab 

untuk menyampaikan materi, memfasilitasi diskusi, dan memberikan bimbingan kepada para 

peserta. 

6. Pemantauan dan Evaluasi: Selama dan setelah pelatihan, tim melakukan pemantauan terhadap 

proses pembelajaran dan tingkat partisipasi peserta. Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas pelatihan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta mendapatkan umpan balik 

dari peserta untuk perbaikan di masa mendatang. 

7. Tindak Lanjut: Setelah pelatihan selesai, tindak lanjut dilakukan untuk memastikan implementasi 

metode pembelajaran inovatif di kelas-kelas Sekolah Menengah. Ini berupa sesi konsultasi 

tambahan, pendampingan dalam pelaksanaan, atau forum kolaboratif untuk berbagi pengalaman 

dan memperkuat dukungan antar guru. 

Lebih lanjut, detail kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Tim PKM melaksanakan pelatihan ini berasal dari beberapa perguruan tinggi, yaitu Universitas 

PGRI Yogyakarta, Universitas Mulawarman Samarinda, IAIN Batang Hari Jambi, Unika St Paulus 

Ruteng Nusa Tenggara Timur, IAIN Kerinci Jambi, dan STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh 

Jambi. 

2. Pelatihan ini menggunakan platform daring Zoom Cloud Meeting untuk menjelaskan materi 

pelatihan secara langsung. 

3. Peserta pada pelatihan ini adalah guru-guru pada level sekolah menengah atas sejumlah 20 orang. 

Kegiatan ini dilaksanakan selama satu bulan, mulai dari persiapan tim, pembekalan materi, dan 

evaluasi kegiatan (01 April 2024 – 29 April 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan yang telah dilakukan dalam kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan: Para guru Sekolah Menengah mengalami peningkatan 

dalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep pembelajaran inovatif dan keterampilan teknis 

dalam menerapkannya di kelas. Mereka telah dilengkapi dengan beragam strategi dan teknik 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Peningkatan Penggunaan Teknologi: Sebagian besar peserta pelatihan telah mengalami 

peningkatan dalam penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Mereka menjadi lebih 

percaya diri dalam mengintegrasikan berbagai alat dan aplikasi teknologi untuk meningkatkan 
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interaktifitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

3. Jaringan Kolaboratif: Pelatihan ini memfasilitasi terbentuknya jaringan kolaboratif antara guru-

guru Sekolah Menengah dan dosen-dosen perguruan tinggi dari berbagai daerah. Melalui 

pertukaran pengalaman dan pengetahuan, mereka dapat saling mendukung dan memperkaya 

praktik pembelajaran mereka. 

4. Implementasi Metode Pembelajaran Inovatif: Sejumlah guru telah berhasil mengimplementasikan 

metode pembelajaran inovatif yang mereka pelajari dalam pelatihan di kelas-kelas mereka. Dengan 

demikian, terjadi perubahan positif dalam dinamika pembelajaran dan keterlibatan siswa di 

sekolah. 

Pembahasan yang dibahas dalam PKM ini adalah sebagai berikut: 

Pelatihan bagi guru Sekolah Menengah merupakan aspek krusial dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan (Sitopu, dkk, 2023). Pertama-tama, pelatihan ini memberikan kesempatan bagi 

para guru untuk terus memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka. Pendidikan adalah 

bidang yang dinamis, dengan perkembangan baru dalam teori, teknik, dan pendekatan pembelajaran 

yang terjadi secara terus-menerus. Melalui pelatihan yang terstruktur, guru memiliki kesempatan 

untuk belajar tentang praktik-praktik terbaik yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan 

kurikulum. 

Kedua, pelatihan guru Sekolah Menengah mendukung penerapan metode pembelajaran inovatif 

(Sumaryati, 2013). Dengan teknologi yang terus berkembang dan perubahan dalam cara siswa belajar, 

guru perlu memiliki keterampilan untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran yang menarik dan 

relevan. Pelatihan membantu mereka memahami dan menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, memanfaatkan alat dan sumber daya digital, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Ketiga, pelatihan guru Sekolah Menengah berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran di 

kelas (Sitopu, dkk, 2023). Guru yang terampil dan terlatih memiliki kemampuan untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung, mendorong, dan memotivasi siswa mereka. Dengan 

menguasai teknik-teknik pengajaran yang efektif, guru dapat memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna, meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran, dan mempersiapkan mereka 

untuk sukses di masa depan. 

Terakhir, pelatihan guru Sekolah Menengah memainkan peran penting dalam mengurangi 

kesenjangan pendidikan (Azizah, Suyono, & Yonata, 2017). Dengan memberdayakan guru di berbagai 

daerah, baik perkotaan maupun pedesaan, pelatihan dapat membantu mengatasi disparitas dalam 

kualitas pendidikan. Ini memastikan bahwa semua siswa, tidak peduli di mana mereka berada, 

memiliki akses terhadap pendidikan berkualitas yang mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan masa depan. 

Secara keseluruhan, pelatihan guru Sekolah Menengah adalah investasi yang penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, mendukung perkembangan siswa, dan menciptakan masyarakat 

yang lebih inklusif dan berbudaya. Dengan memprioritaskan pelatihan ini, kita dapat memastikan 

bahwa guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menjadi agen perubahan 

positif dalam kehidupan siswa dan komunitas mereka. 

Implementasi metode pembelajaran inovatif adalah langkah penting dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran di sekolah. Metode pembelajaran inovatif menekankan pada keterlibatan aktif 

siswa, penggunaan teknologi yang memperkaya pembelajaran, serta penerapan strategi pembelajaran 

yang menantang dan memotivasi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif (Sari & Ningsih, 2023). Salah 

satu contoh metode pembelajaran inovatif adalah pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa diberi 

tugas untuk menyelesaikan proyek-proyek yang relevan dengan materi pelajaran dan kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Implementasi metode pembelajaran inovatif memerlukan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan. Pertama-tama, guru perlu memahami konsep dan prinsip-prinsip dasar dari metode 

tersebut. Mereka juga perlu melihat bagaimana metode tersebut dapat diadaptasi dan diterapkan dalam 

konteks kelas mereka. Hal ini memerlukan kreativitas dan fleksibilitas dalam perencanaan dan 

penyusunan materi pembelajaran. 

Selain itu, implementasi metode pembelajaran inovatif memerlukan penggunaan teknologi yang 

tepat. Guru perlu memanfaatkan alat-alat digital dan platform pembelajaran online untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang interaktif dan menarik bagi siswa. Ini termasuk penggunaan presentasi 

multimedia, simulasi, permainan pembelajaran, dan sumber daya digital lainnya yang dapat 

memperkaya pembelajaran. 

Tidak hanya itu, penting untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Guru 
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perlu menciptakan lingkungan kelas yang mendukung kolaborasi, diskusi, dan eksplorasi konsep-

konsep baru. Ini dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan 

aktivitas kelas lainnya yang mendorong partisipasi siswa. 

Implementasi metode pembelajaran inovatif juga membutuhkan dukungan dan kerjasama antara 

guru, sekolah, dan pihak terkait lainnya. Sekolah perlu menyediakan sumber daya dan infrastruktur 

yang dibutuhkan, seperti akses internet yang cepat, perangkat teknologi, dan pelatihan bagi guru. 

Selain itu, penting untuk terus melakukan evaluasi dan pemantauan terhadap implementasi metode 

pembelajaran inovatif untuk mengetahui efektivitasnya dan melakukan perbaikan jika diperlukan. 

Secara keseluruhan, implementasi metode pembelajaran inovatif merupakan langkah penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa 

depan. Ini membutuhkan komitmen, kreativitas, dan kerjasama dari semua pihak yang terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Ada berbagai macam metode pembelajaran inovatif yang dapat diaplikasikan dalam konteks kelas. 

Salah satu contoh yang populer adalah flipped classroom, atau kelas terbalik. Dalam metode ini, siswa 

diberi materi pembelajaran (biasanya dalam bentuk video atau bahan bacaan) sebelum pertemuan 

kelas. Saat di kelas, waktu digunakan untuk diskusi, aktivitas kolaboratif, dan penerapan konsep dalam 

situasi nyata. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk lebih fokus pada pembahasan yang lebih 

dalam dan pemecahan masalah bersama, sementara siswa memiliki kontrol lebih besar atas tempo 

belajar mereka (Ahmad, Noni, & Sapari, 2023). 

Pembelajaran berbasis proyek adalah contoh lain dari metode pembelajaran inovatif. Dalam 

pembelajaran berbasis proyek, siswa diberi tugas untuk menyelesaikan proyek nyata yang relevan 

dengan materi pelajaran. Misalnya, dalam mata pelajaran sains, siswa dapat diminta untuk merancang 

dan menjalankan eksperimen ilmiah. Proyek-proyek semacam ini memungkinkan siswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung, mendorong keterlibatan aktif dan pemecahan masalah. 

Metode pembelajaran inovatif lainnya adalah cooperative learning, atau pembelajaran kooperatif. 

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa bekerja secara kolaboratif dalam kelompok-kelompok kecil 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Mereka saling berbagi pengetahuan, berdiskusi, dan 

saling membantu satu sama lain dalam memahami materi. Pendekatan ini tidak hanya 

mempromosikan keterlibatan siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kerjasama. 

Pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) juga menjadi salah satu metode 

pembelajaran inovatif yang semakin populer (Pratama, dkk, 2024). Dalam pembelajaran berbasis 

permainan, konsep pembelajaran diintegrasikan ke dalam permainan yang menarik dan interaktif. 

Siswa belajar sambil bermain, yang membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 

memotivasi. Permainan juga dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan seperti 

keterampilan pemecahan masalah, kerjasama, dan kritis berpikir. 

Dengan menerapkan metode-metode pembelajaran inovatif seperti flipped classroom, pembelajaran 

berbasis proyek, pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran berbasis permainan, guru dapat 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna, menarik, dan relevan bagi siswa 

(Fitrawansah dkk, 2024). Hal ini dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa, 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di era digital, dan mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Berikut adalah dokumentasi kegiatan PKM ini: 

 

 

 
Gambar 1. Pemberian materi “Pelatihan Guru Sekolah Menengah dalam Implementasi Metode 

Pembelajaran Inovatif: Kontribusi Perguruan Tinggi” 
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Gambar 2. Pemberian materi “Pelatihan Guru Sekolah Menengah dalam Implementasi Metode 

Pembelajaran Inovatif: Kontribusi Perguruan Tinggi” 

 

 
Gambar 3. Pemberian materi “Pelatihan Guru Sekolah Menengah dalam Implementasi Metode 

Pembelajaran Inovatif: Kontribusi Perguruan Tinggi” 

 

 
Gambar 4. Diskusi peserta dan pemateri pelatihan “Pelatihan Guru Sekolah Menengah dalam 

Implementasi Metode Pembelajaran Inovatif: Kontribusi Perguruan Tinggi” 

 

Kegiatan berikutnya adalah memberikan Sesi diskusi kelompok daring yang juga dilakukan melalui 

media Zoom Cloud Meeting yang didalamnya terdiri dari tim PkM dan peserta PkM yakni 20 orang 

guru dari berbagai Sekolah menengah Atas yang berasal dari Yogyakarta, Samarinda, Nusa Tenggara 

Timur, dan Jambi (asal masing-masing Tim PKM). 

Setelah melaksanakan pelatihan, Tim mendampingi, memonitoring dan mengevaluasi pemahaman 

para peserta PKM mengenai materi Implementasi Metode Pembelajaran Inovatif bagi guru-guru 

sekolah menengah atas yang telah mereka ikuti guna membantu mereka para guru dalam mengajar 

secara inovatif dan Efisien. 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini membuktikan bahwa melalui kolaborasi antara perguruan 

tinggi, dosen, dan guru-guru, dapat diciptakan solusi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

dan strategi dalam mengajar secara inovatif di zaman digital seperti saat sekarang ini. Dengan terus 

mendorong pendekatan inklusif dan inovatif, PKM dapat memberikan kontribusi positif dalam 

menambah pengetahuan guru pada umumnya. 
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SIMPULAN 

Ada berbagai macam metode pembelajaran inovatif yang dapat diaplikasikan dalam konteks kelas. 

Salah satu contoh yang populer adalah flipped classroom, atau kelas terbalik (Rahman, 2022). Dalam 

metode ini, siswa diberi materi pembelajaran (biasanya dalam bentuk video atau bahan bacaan) 

sebelum pertemuan kelas. Saat di kelas, waktu digunakan untuk diskusi, aktivitas kolaboratif, dan 

penerapan konsep dalam situasi nyata. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk lebih fokus pada 

pembahasan yang lebih dalam dan pemecahan masalah bersama, sementara siswa memiliki kontrol 

lebih besar atas tempo belajar mereka. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah contoh lain dari metode pembelajaran inovatif. Dalam 

pembelajaran berbasis proyek, siswa diberi tugas untuk menyelesaikan proyek nyata yang relevan 

dengan materi pelajaran. Misalnya, dalam mata pelajaran sains, siswa dapat diminta untuk merancang 

dan menjalankan eksperimen ilmiah. Proyek-proyek semacam ini memungkinkan siswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung, mendorong keterlibatan aktif dan pemecahan masalah. 

Metode pembelajaran inovatif lainnya adalah cooperative learning, atau pembelajaran kooperatif. 

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa bekerja secara kolaboratif dalam kelompok-kelompok kecil 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Mereka saling berbagi pengetahuan, berdiskusi, dan 

saling membantu satu sama lain dalam memahami materi. Pendekatan ini tidak hanya 

mempromosikan keterlibatan siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kerjasama. 

Pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) juga menjadi salah satu metode 

pembelajaran inovatif yang semakin populer. Dalam pembelajaran berbasis permainan, konsep 

pembelajaran diintegrasikan ke dalam permainan yang menarik dan interaktif. Siswa belajar sambil 

bermain, yang membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan memotivasi. Permainan juga 

dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan seperti keterampilan pemecahan masalah, 

kerjasama, dan kritis berpikir. 

Dengan menerapkan metode-metode pembelajaran inovatif seperti flipped classroom, pembelajaran 

berbasis proyek, pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran berbasis permainan, guru dapat 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna, menarik, dan relevan bagi siswa. Hal ini 

dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa, mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk sukses di era digital, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa depan. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dapat berjalan dengan baik karena dukungan dan 

kerjasama berbagai pihak. Tim PKM mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Tuhan Yang Maha Esa atas berkah dan rahmat-Nya sehingga kami berkesempatan melakukan 

kolaborasi PKM guna melaksanakan Tri Dharma perguruan Tinggi. 

2. Pimpinan kampus masing-masing anggota tim PKM, yaitu Universitas PGRI Yogyakarta, 

Universitas Mulawarman Samarinda, IAIN Batang Hari Jambi, Unika St Paulus Ruteng Nusa 

Tenggara Timur, IAIN Kerinci, dan STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh. 

3. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM)  kampus dari 

masing-masing anggota tim PKM: Universitas PGRI Yogyakarta, Universitas Mulawarman 

Samarinda, IAIN Batang Hari Jambi, Unika St Paulus Ruteng Nusa Tenggara Timur, IAIN Kerinci, 

dan STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh. 

4. Guru-guru Sekolah menengah Atas yang terlibat dalam pelatihan ini. 
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